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Cacat pada suatu pengecoran dapat terjadi akibat sistem saluran yang kurang 
baik. Salah satu saluran yang dapat menimbulkan cacat jika di desain dengan 
kurang baik adalah saluran penambah. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengaruh ukuran diameter leher penambah terhadap prosentase porositas dan 
penyusutan produk cor. 
Pada penelitian ini bahan baku yang digunakan adalah limbah dari sepatu 
rem tromol sepeda motor. Variasi penelitian ini berjumlah tiga, yaitu diameter 
leher penambah 10 mm, 15 mm, dan 20 mm. Pengujian porositas dilakukan 
dengan membandingkan densitas teoritis dan densitas aktual. Densitas teoritis 
dihitung menggunakan standar ASTM E 252-06 sedangkan densitas aktual 
dihitung menggunakan teori Archimedes. Pengujian penyusutan dilakukan dengan 
menggunakan ASTM D 955-00. Volume benda cor diukur dengan menggunakan 
gelas ukur. 
Hasil penelitian menujukkan bahwa persentase porositas dan penyusutan 
terbesar terjadi pada leher penambah dengan diameter 10 mm. Diikuti dengan 
leher penambah ukuran 15 mm. Porositas dan penyusutan terkecil terjadi pada 
leher penambah dengan diameter 20 mm.  
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Defect in a casting can be due to poor channel system. One of channel that 
can be create a defect if poorly designed is riser. This research is aimed to 
determine the effect of neck riser diameter against percentage of porosity and 
shrinkage of the cast product. 
Raw material aluminium alloy that used in this research is derived from 
waste motorcycle shoe drum brake. There are three variation in this experiment, 
neck riser with diameter 10 mm, 15 mm, 20 mm. Porosity test is done by 
comparing the theoretical density and the actual density. Theoretical density is 
calculated using the standard ASTM E 252-06 while the actual density is 
calculated using Archimedes theory. Shrinkage testing performed using ASTM D 
955-00. The volume of the cast was measured using a measuring cup. 
The reseach result showed that the greatest percentage of porosity and 
shrinkage occurs in the neck riser with a diameter of 10 mm. Followed by the 
neck riser with size of 15 mm. Smallest porosity and shrinkage occurs in the neck 
riser with a diameter of 20 mm. 
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ρth : densitas aluminium (mg/m
3
) 
ρAl : densitas aluminium (mg/m
3
) 
mAl : % massa aluminium 
ρSi : densitas silikon (mg/m
3
) 
mSi : % massa silikon 
ρFe : densitas besi (mg/m
3
) 
mFe : % massa besi 
ρu : densitas unsur (mg/m
3
) 
mu : % massa unsur lainnya 
ρm : densitas aktual (gr/cm
3
) 
Wudara : massa produk cor di udara (gram) 
Wfluida : massa produk cor dalam fluida (gram) 
ρfluida : densitas fluida (gr/cm
3
) 
% P : prosentase porositas produk cor (%) 
ρm : densitas aktual (gr/cm
3
) 
ρth : densitas teoritis (gr/cm
3
) 
S : prosentase penyusutan 
Vcetakan : volume cetakan (cm
2
) 
Vproduk : volume produk (cm
2
) 
Mc : Modulus cor (mm) 
Vc : Volume cor (mm
3
) 
Ac : Luas permukaan cor (mm
2
) 
Mr : Modulus riser (mm) 
Vr : Volume riser (mm
3
) 
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